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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dipandang memegang peran penting sebab pendidikan 

merupakan kebutuhan yang mendasar bagi seluruh umat. Pendidikan adalah 

usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah 

sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan 

datang.1 

Pendidikan dalam Islam berarti proses bimbingan seseorang dari orang 

lain agar dia berkembang secara maksimal, sesuai dengan ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan As-Sunah.2Menurut Zakiyah Daradjat, 

pendidikan Islam didefinisikan dengan suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh.Usaha itu banyak macamnya, satu diantaranya ialah dengan cara 

mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.3 

 

                                                           
1Binti Maunah,Landasan Pendidikan,( Yogyakarta: Teras, 2009) hlm 5 
2Abdul Aziz, Orientasi Pendidikan Agama Islam di sekolah (Yogyakarta: Teras,2010), hlm 4 
3Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja  Rosdakarya, 

2010) hlm 28 
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Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai tuntutan 

ajaran agama Islam. Pembiasaan bertujuan agar peserta didik terbiasa dan 

tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa. 

Menurut Ulil Amri Syafri, tanpa adanya praktik dan pembiasaan pada 

diri, maka pendidikan itu hanya jadi angan-angan belaka karena pembiasaan 

dalam proses pendidikan sangat dibutuhkan. Anak-anak kita bisa menjadi baik 

bila kita perlakukan baik. Sebaliknya, mereka akan menjadi anak-anak yang 

buruk bila perlakuan kita terhadapnya buruk. Itulah sebabnya anak-anak bisa 

merupakan permata, bisa juga merupakan sumber fitnah. Hal ini berarti bahwa 

baik buruk seorang anak ditentukan oleh perlakuan dari orang-orang yang ada 

di sekitarnya. Pembiasaan yang anak-anak terima akan berdampak kepada 

pertumbuhannya kelak. Oleh karena itu seorang pendidik hendaknya 

membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal yang baik agar mereka 

tumbuh menjadi manusia yang sesuai tuntunan agama Islam.4 

Al-Qur’an memiliki pengaruh yang luar biasa bukan hanya sekadar 

maknanya semata yang hanya bisa diketahui oleh orang yang membaca dan 

memahaminya. Pengaruh Al-Qur’an bahkan pada bunyi lafad yang hanya 

didengar sekalipun. Pengaruh mendengarkan bacaan Al-Qur’an di antaranya 

                                                           
4Ulil Amri Safri,Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur,an,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2014) hlm 139 
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adalah penurunan depresi, kesedihan, memperoleh ketenangan jiwa, 

menangkal berbagai penyakit.5 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu dhuha, 

yakni matahari sudah naik kira-kira setinggi tombak sampai dengan 

menjelang waktu dhuhur. Apabila diukur dengan jam, kira-kira pukul tujuh 

pagi sampai dengan pukul sebelas siang. Shalat dhuha dikerjakan dengan dua, 

empat, enam, delapan, atau dua belas rekaat.Seperti halnya ibadah shalat 

dhuha, meskipun ibadah tersebut merupakan ibadah sunnah, namun apabila 

dilaksanakan dengan kesunguhan dan semata mengharap ridha Allah, maka 

ibadah tersebut akan mendatangkan beberapa manfaat yang amat besar baik 

untuk kehidupan dunia maupun akhirat. Hukum shalat dhuha ialah sunah 

muakad, sebab Nabi SAW senantiasa mengerjakanya dan membimbing 

sahabat-sahabatnya untuk selalu mengerjakanya sekaligus berpesan supaya 

selalu mengerjakanya.6 Pembiasaan shalat dhuha dilakukan agar peserta didik 

terbiasa melakukanya, kemudian mungkin peserta didik akan ketagihan dan 

menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan dalam hidupnya, sehingga 

peserta didik memiliki karakter yang disiplin dari pembiasaan shalat dhuha di 

sekolah. 

Persoalan karakter senantiasa mewarnai manusia dari masa kemasa. 

Upaya pembentukan karakter menjadi sangat penting dalam rangkai mencapai 

                                                           
5Adam Cholil, Dahsyatnya Al-Qur,an, (Jakarta Selatan: AMP Press) hlm 43 
6A’yunin, The Power Of Dhuha KunciMemaksimalkan Shalat Dhuha Dengan Doa-

DoaMustajab, (Jakarta: PT Gramedia, 2014), hlm 42 
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keharmonisan hidup. Pendidikan pada umumnya dan pendidikan karakter 

pada khususnya merupakan sarana untuk mengadakan perubahan secara 

mendasar, karena membawa perubahan individu sampai pada akar-akarnya. 

Pendidikan akan kembali merobohkan pasir jahiliyah, membersihkan, 

kemudian menggantikannya dengan nilai baru yang lebih baik.7 

Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan dengan cara 

mengimplementasikan pendidikan karakter. Pendidikan karakter dapat 

membina karakter bangsa yang baik dan berakhlak. Selain itu pendidkan 

karakter juga mengajarkan hakikat karakter dalam cipta, rasa dan karsa. 

Tujuannya adalah untuk membina pribadi yang berilmu dan berkarakter. 

Madrasah Tsanawiyah Imam AL-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung sebagai lembaga pedidikan formal yang lebih kenal dengan ciri 

khas agama Islam baik dari segi cara berbusan maupun kurikulumnya, maka 

sudah selayaknya mampu menghasilkan output yang berkarakter muslim. 

Menurut Suparman Syukur, “Proses idealisai karakter muslim tepat sekali  

bila melalui proses pendidikan, hal ini disadari suatu pandangan  “jiwa 

manusia tidak dapat berkembang tanpa pendidikan”.8 

Dalam jiwa manusia terdapat nafsu yang terkadang mengajak manusia 

ke arah negatif, untuk menjaga nafsu tersebut dibutuhkan pelatihan diri. 

Proses pelatihan tersebut menjadi efektif jika pembimbing yang dapat 

                                                           
7Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif  Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hlm 6 
8Suparman Syukur, Etika Religisu, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2003)hlm 309 
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mengarahkan dan mengoreksi berbagai perilaku anak didik. Madrasah 

Tsanawiyah Imam Al-Ghozali Panjerejo berusaha menanamkan karakter 

peserta didik, untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan strategi-strategi agar 

terdapat perubahan kualitas siswa ditinjau dari aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Adanya peningkatan wawasan,perilaku, dan keterampilan 

sehingga dapat menjadi siswa yang berilmu dan berkarakter yang diharapkan 

tidak melenceng dari budaya asli indonesia sebagai perwujudan nasionalisme 

dan syarat muatan agama. 

Keunikan dalam penelitian ini adalah tentang karakternya, karena pada 

era pemerintahan saat ini yang sedang gencar dibangun adalah karakter 

peserta didik dimana nantinya para peserta didik inilah yang akan meneruskan 

perjuangan para tokoh-tokoh bangsa saat ini maka membangun karakter 

peserta didik sejak dini sangatlah penting. Oleh karena itu di MTs Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dalam menjalankan progam 

kegiatan sholat selain sebagai kegiatan sehari-hari tapi juga dimasukkan ke 

dalam tata tertib sekolah dimana peserta didik yang akan mengikuti kegiatan 

sholat dhuha akan di suruh untuk mengisi absensi dan apabila tidak 

melaksanakan akan di beri sanksi. Berdasarkan realita diatas, maka peran guru 

di Indonesia harus betul-betul diarahkan pada pendidikan nilai moral dan etika 

siswa, mengingat guru adalah orang tua rohani bagi siswa. Dengan demikian 

sosok guru benar-benar memiliki peran dalam pembentukan karakter siswa.  
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Berdasarkan realita diatas maka penulis termotivasi untuk meneliti 

“Implementasi Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik di MTs Imam AL-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung” Sekaligus menjadikannya judul dari skripsi yang dikerjakan 

penulis. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

terdapat beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

2. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

3. Bagaiman implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter tanggung jawab peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 

sebaagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam 

membentuk karakter tanggung jawab peserta didik di MTS Imam Al-

Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam membentuk karakter, lebih khusunya lagi pada 

pembaruan pembelajaran dalam suatu pendidikan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Hasil penelitian ini bagi MTs Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung dapat digunakan acuan dalam rangka meningkatkan 

kualitas ibadah shalat sunnah. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini bagi guru dapat digunakan untuk 

mengetahui pembiasaan shalat dhuha peserta didik serta sebagai 
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sumbangan pemikiran yang kiranya dapat dipakai sebagai 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bagi siswa dapat digunakan sebagai temuan 

untuk memacu semangat siswa dalam melakukan aktifitas ibadah, agar 

memiliki bekal ilmu pengetahuan agama untuk masa yang akan datang. 

d. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini bagi perpustakaan IAIN Tulungagung 

berguna untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang 

bersangkutan dengan pembiasaanshalat dhuha dalam pembentukan 

karakter disiplin peserta didik. 

e. Peneliti Yang Akan Datang 

Sebagai acuan bagi penelitian berikutnya atau penelitian lain 

yang mengkaji lebih mendalam tentang Implementasi Pembiasaan 

Sholat Dhuha Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik sehingga 

memperkaya temuan-temuan dalam penelitian ini. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Secara Konseptual 

a. Pembiasaan Sholat Dhuha 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai 
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dengan tuntutan ajaran agama Islam.9Berawal dari pembiasaan, peserta 

didik akan membiasakan dirinya melakukan sesuatu yang lebih baik. 

Menumbuhkan kebiasaan yang baik ini tidaklah mudah, akan 

memakan waktu yang panjang. Tetapi bila sudah menjadi kebiasaan, 

akan sulit pula untuk berubah dari kebiasaan tersebut. 

Shalat dhuha merupakan shalat sunah yang dikerjakan pada 

waktu dhuha atau pada waktu matahari agak meninggi hingga sebelum 

datangnya waktu Zuhur. Shalat dhuha merupakan amalan istimewa 

yang dilakukan oleh manusia yang mengharap ridho Allah 

SWT.10Shalat sunah dhuha adalah shalat sunah yang dilakukan pada 

pagi hari antara pukul 07.00 hingga jam 10.00 waktu setempat. Jumlah 

roka’at shalat dhuha minimal dua roka’at dan maksimal dua belas 

roka’at dengan satu salam setiap dua roka’at. 

b. Karakter  

Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, 

akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus, 

yang menjadi pendorong dan penggerak,serta membendakannya 

dengan individu lain. Seseorang dapat dikatakan berkarakter, jika telah 

berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang di kehendaki masyarakat, 

serta di gunakan sebagai moral dalam kehidupannya.  

                                                           
9Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta:Teras, 2009) hlm 93 
10A’yunin, The Power Of…,3 
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Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya, yang berkarakter 

dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan 

karakter dapat dimaknai dengan pendidikan nilai, pendidikan budi 

pekerti, pendidikan moral, yang bertujuan untuk memberikan 

keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.11 

2. Penegasan Operasional 

Penegasan operasional adalah bagaimana menjelaskan tentang 

maksud yang terkandung dalam judul tersebut ditinjau dari aspek 

aplikatifnya. Pada penegasan konseptual di atas maka secara operasional 

yang dimaksud dengan  “Implementasi pembiasaan Sholat Dhuha dalam 

Membentu Karakter Peserta Didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung”. Adalah segala bentuk usaha atau cara yang 

diselengarakan oleh MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung dalam membina karakter peserta didik yang berdasarkan 

norma agama, kebudayaan, adat istiadat, dan agar pada akhirnya 

kesadaran mereka muncul dengan sendirinya. Karakter yang peneliti 

maksud adalah perilaku yang nampak dalam keseharian peserta didik di 

                                                           
11Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, &Membentuk Pendidikan Karakter,(jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2013),hlm 25-26 
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MTs Imam Al-Ghozali PanjerejoRejotangan Tulungagung seperti karakter 

disiplin, religius, dan tanggung jawab. 

F. Sistematik Pembahasan 

Tata urutan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, dimaksudkan 

agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari 

skripsi ini.Adapun yang menjadi masalah pokok adalah “Implementasi 

Pembiasaan Sholat Dhuha dalam Membentuk KarakterPesertaDidik di MTs 

Imam Al-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Adapun 

kerangkanya adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal meliputi:Halaman judul, halaman pengajuan, 

persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran dan 

abstrak. 

2. Bagian inti, terdiri dari : 

Bab I  : Pendahulauan, kemudian diuraikan menjadi beberapa sub 

bab yang meliputu: konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

sistematika pembahasan. 

Bab II  : Kajian pustaka, pada bab ini membahas tentang tinjauan 

pustaka yang dijadikan pijakan dalam pembahasan pada bab 

selanjutnya. Adapun bahasan tinjauan pustaka ini adalah 

tinjauan tentang pembiasaan tinjauan tentang karakter, 
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tinjauan tentang karakter disiplin, tinjauan tentang karakter 

religius, tinjauan tentang karakter tanggung jawab, 

penelitian terdahulu dan paradigma penelitian. 

Bab III  : Metode penelitian, pada bab ini berisikan tentang 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi peneliti, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian 

Bab IV  : Hasil penelitian, pada bab ini berisikan deskripsi data, 

temuan penelitian, dan analisis data 

Bab V  : Pembahasan, pada bagian pembahasan memuat 

keterkaitanantara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-

dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap 

teori-teori temuan sebelumnya, serta intepretasi dan 

penjelasan dari teori yang diungkap dari lapangaan 

kemudian dilengkapi dengan implikasi-implikasi dari 

temuan penelitian. 

Bab VI   : Penutup, bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-

saran.Pada kesimpulan, uraian yang dijelaskan dalam 

penelitian kualitatif adalah temuan pokok. Kesimpulan ini 

mencerminkan “makna” dari temuan-temuan tersebut. Pada 

saran-saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan 

pertimbangan penulis ditujukan kepada para pengelola objek 
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penelitian atau kepada peneliti dalam bidang sejenis, yang 

ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian yang 

sudah diselesaikan.Saran merupakan suatu implikasi dari 

hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir,meliputi: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan 

daftarriwayat hidup. 

 


